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ABSTRAK

Dalam melakukan sebuah pekerjaan proyek perlu adanya manajemen
organisasi didalamnya, yang dimana akan mengatur kelangsungan proyek baik dari
mutu, biaya dan waktu. Sebuah pekerjaan proyek tidak luput dengan yang namanya
material bahan, yang merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan.
Ketersediaan bahan material bangunan pada suatu proyek konstruksi merupakan
salah satu modal yang cukup penting.

Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan metode yang paling
sering digunakan dalam menentukan kuantitas pesanan pada manajemen
persediaan. Dalam penelitian ini diawali dengan pengumpulan data berupa data
primer dan data sekunder. Penelitian ini berjudul Analisa Persediaan Material
Menggunakan Metode EOQ pada proyek dilakukan agar mengetahui jumlah
pemesanan meterial.

Dari penelitian yang sudah dilakukan didapat hasil penerapan metode EOQ
pada proyek berupa jumlah pemesanan meterial yang dibutuhkan sehingga dapat
meminimalkan biaya pemesanan, biaya pembelian, biaya penyimpanan dan titik
pemesanan kembali yang harus dipesan secara optimal sehingga tidak terjadi
kehabisan material sepanjang proyek berlangsung. Dari hasil perhitungan
didapatkan hasil total biaya persediaan untuk semen dengan 8 kali pemesanan
dengan jumlah 284 sak/pemesanan yaitu sebesar Rp.757.323,-, untuk pasir dengan
7 kali pemesanan dengan jumlah 15,18 m3/pemesanan yaitu sebesar Rp.8.058.579,-
, dan untuk krikil dengan 5 kali pemesanan dengan jumlah 30,71 m3/pemesanan
yaitu sebesar Rp.1.731.679,-

Kata Kunci: Economic Order Quantity, Persediaan Material, Tahap Pemesanan,
Biaya.
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ABSTRACT

In carrying out a project work, it is necessary to have organizational
management in it, which will regulate the continuity of the project in terms of
quality, cost and time. A project work does not escape the material, which is one of
the important things that must be considered. Availability of building materials in
a construction project is one of the most important capital.

Economic Order Quantity (EOQ) method is the most frequently used
method in determining order quantity in inventory management. In this study, it
begins with data collection in the form of primary data and secondary data. This
study entitled Material Inventory Analysis Using the EOQ Method on the project
was carried out in order to determine the number of material orders.

From the research that has been done, the results of the application of the
EOQ method on the project are in the form of the number of material orders needed
so as to minimize ordering costs, purchase costs, storage costs and reorder points
that must be ordered optimally so that there is no material shortage throughout the
project. From the calculation results, the total cost of cement for cement with 8
orders with a total of 284 sacks/order is Rp. -, and for gravel with 5 orders with a
total of 30.71 m3/order, which is Rp.1,731,679,-

Keywords: Economic Order Quantity, Material Inventory, Order Stage, Cost.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam melakukan sebuah pekerjaan proyek perlu adanya manajemen
organisasi didalamnya, yang dimana akan mengatur kelangsungan proyek baik dari
mutu, biaya dan waktu. Sebuah pekerjaan proyek tidak lepas dengan yang namanya
material bahan, yang merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan.
Ketersediaan bahan material bangunan pada suatu proyek konstruksi merupakan
salah satu modal yang cukup penting. Pada suatu proyek apabila terjadi kelebihan
persediaan bahan, ini merupakan satu pemborosan karena dapat mengakibatkan
kerusakan dan berkurangnya kualitas pada material karena terlalu lama dalam
keadaan penyimpanan. Sebaliknya jika terjadi kekurangan material dapat
mengganggu kelangsungan pekerjaan proyek di lapangan yang dapat
mengakibatkan pekerjaaan tidak selesai tepat waktu sesuai dengan kontrak yang
sudah disepakati. Dengan adanya masalah ini dapat mengakibatkan perusahaan
menghadapi resiko keterlambatan kegiatan sehingga perusahaan mengalami
kerugian dan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan karena tidak
bisa menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. Dalam pelaksanaan proyek
konstruksi, masalah umum yang sering saya amati pada proyek yaitu pemesanan
material yang jumlahnya terkadang menjadi masalah. Agar pelaksanaan proyek
dapat berjalan lebih efektif, Oleh karena itu dibutuhkan suatu metode pengendalian
persediaan dengan baik untuk mendapatkan tingkat persediaan yang optimum.
Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan suatu teknik penyelesaian
masalah persediaan material [1]. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, masalah
umum yang sering kali dihadapi adalah pemesanan material yang jumlahnya
berlebihan atau yang tersedia terlalu banyak (overstock) ataupun pemesanan
material yang terlalu sedikit (understock). Metode Economic Order Quantity
merupakan suatu teknik penyelesaian masalah persediaan material untuk
mengetahui jumlah material yang harus dipesan, dan disaat kapan pemesanan harus

dilakukan agar mendapatkan biaya yang minimum sehingga tidak terjadi



pemborosan baik dari segi material maupun biaya [2]. Untuk menanggulangi semua
masalah tersebut suatu pengendalian persediaan diperlukan guna menjaga
kesesuaian dalam kelangsungan dan kelancaran pelaksanaan proyek konstruksi.
Sehingga kebutuhan material dalam proyek dapat terpenuhi dan menghindari
terjadinya keterlambatan proyek.

Pada proyek saat ini sering terjadi kurangnya pengawasan terhadap material
yang ada, banyak sekali material yang terbuang sia-sia di karenakan penempatan
material yang salah, hal tersebut terjadi dikarenakan kapasitas gudang yang tidak
mencukupi dan kuantitas pemesanan yang terlalu banyak sehingga beberapa
material harus di taruh di luar pada gudang itu sendiri dan mengakibatkan beberapa
material terbuang sia-sia seperti semen yang membeku dan pasir yang hanyut
karena derasnya air hujan. Di lapangan sendiri selama ini dalam pengadaan dan
pengendalian bahan material masih menerapkan sistim pengalaman maupun data-
data yang lalu jadi perusahaan ini sendiri belum menggunakan manajemen atau

analisis dengan metode EOQ (Econimic Order Quantity).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil penerapan metode EOQ (Economic Order Quantity) pada
proyek Pembangunan Jembatan Ruas Jalan Sp.3 Gitgit-Wanagiri?
2. Bagaimana menentukan jumlah kebutuhan material pada proyek
Pembangunan Jembatan Pangkung Dalem Ruas Jalan Sp.3 Gitgti-Wanagiri
dengan metode EOQ (Economic Order Quantity) ?



1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka penelitian

ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan metode EOQ (Economic Order Quantity)
Pada Proyek Pembangunan Jembatan Pangkung Dalem Ruas Jalan Sp.3
Gitgit-Wanagiri.

2. Untuk mengetahui jumlah kebutuhan material yang harus dipesan sehingga
tidak terjadi kelebihan material maupun kekurangan material, dan total
pesediaan seminimal mungkin sehingga akan mengoptimalisasikan kinerja

proyek.

1.4 Batasan Masalah

Adapun beberapa hal yang menjadi ruang lingkup pada penelitian ini adalah :
1. Pengambilan data dilakukan pada pekerjaan abutmen dengan pada proyek
pembangunan jembatan pangkung dalm ruas jalan sp.3 Gitgit-Wanagiri.
2. Penelitian ini dilakukan hanya terhadap material yang digunakan pada

pekerjaan beton abutmen, yaitu: semen, pasir, dan krikil.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yang ingin dicapai adalah sebagai
berikut:

1. Bagi institusi, hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan
pembelajaran dalam kegiatan perkuliahan pada mata kuliah yang terkait
dengan judul penelitian.

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam penelitian lanjutan terutama dalam pembahasan mengenai

pengadaan material dengan metode EOQ (Economic Order Quantity).



3. Bagi penulis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pendukung dalam
pemenuhan syarat-syarat kelulusan pada program studi D4 manajemen

proyek Konstruksi.



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan uraian pembahasan yang telah dipaparkan

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari penelitian yang sudah dilakukan didapat hasil penerapan metode EOQ
(Economic Order Quantity) pada proyek pembangunan jembatan pangkung
dalem ruas jalan sp.3 Gitgit-Wanagiri melihat dari kapasitas gudang dan
situasi di lapangan yang tidak begitu besar dan banyak sekali material yang
terbuang metode ini sangat dapat di terapkan guna menetukan berapa
jumlah pemesanan meterial yang dibutuhkan secara optimal sehingga dapat
meminimalkan biaya pemesanan, biaya pembelian, biaya penyimpanan dan
titik pemesanan kembali yang harus dipesan secara optimal sehingga tidak
terjadi kehabisan material sepanjang proyek berlangsung.

2. Dari hasil analisa data persediaan material yang paling baik atau optimal
pada pekerjaan abutmen di proyek Pembangunan Jembatan Pangkung
Dalem Ruas Jalan Sp.3 Gitgit-Wanagiri dengan menggunakan metode EOQ
(Economic Order Quantity) adalah besarnya biaya pemesanan, biaya
penyimpanan serta biaya kehabisan persediaan ditentukan oleh besar
kecilnya jumlah pemesanan. Dari hasil perhitungan didapatkan hasil total
biaya persediaan untuk semen dengan 8 kali pemesanan dengan jumlah 284
sak/pemesanan yaitu sebesar Rp.757.323,-, untuk pasir dengan 7 Kali
pemesanan dengan jumlah 15,18 m®%pemesanan vyaitu sebesar
Rp.8.058.579,-, dan untuk krikil dengan 5 kali pemesanan dengan jumlah
30,71 m®/pemesanan yaitu sebesar Rp.1.731.679,-.

64
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian ini sebaiknya metode EOQ (Economic Order
Quantity) di terapkan dalam proyek di karenakan dalam menetukan
persediaan material membutuhkan metode persediaan untuk mendapatkan
jumlah pemesanan yang optimal.

2. Perlunya melakukan proses pengawasan untuk mengontrol kualitas maupun
kuantitas material pada proyek, sehingga tidak terjadi penyimpangan pada

setiap pelaksanaan proyek.
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